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Abstrak
 

Perumahan yang sehat merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia, memberikan rasa

nyaman, menjamin kebebasan dari kemungkinan-kemungkinan penyebaran penyakit terutama penyakit yang

ditularkan lewat udara antara lain Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA).

Penyakit Infeksi Saluran Pernasapan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang

utama di Indonesia, tercatat 40 - 60% kunjungan Puskesmas ialah oleh penyakit ISPA dan angka kematian

ISPA masih tinggi pada Balita. Sementara angka kesakitan pada bayi 42,4% dan pada Balita 40,6%. ISPA

merupakan salah satu dari 10 penyakit penyebab utama kesakitan dan kematian di Desa Yiwika Kecamatan

Kurulu Kabupaten Jayawijaya, tercatat angka penyakit ISPA pada Balita tahun 1990/1991 untuk seluruh

Kabupaten Jayawijaya 28,41% dan Puskesmas Kurulu sebagai obyek penelitian sebesar 37,47% dan pada

tahun 1991/1992 terjadi penurunan menjadi 30,11% tetapi untuk semua golongan umur < 1 -=> 45 tahun,

menunjukkan peningkatan menjadi 2.152 dibanding tahun sebelumnya 1990/1991 sebesar 1.273, berarti

kenaikan 59,15%. Demikian penyakit ISPA pada umur Balita jauh lebih tinggi daripada golongan umur 5 -

=> 45 tahun. Tingginya angka kematian bayi dan Balita lebih banyak terdapat di daerah rural pedalaman

Irian Jaya, disebabkan karena masyarakat hidup dalam lingkungan perumahan tradisional dengan kondisi

yang sangat sederhana, serta iklim yang tidak mendukung.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan rumah, dan

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit ISPA. Manfaat penelitian adalah

untuk memperoleh masukan-masukan untuk menentukan kebijaksanaan dalam program pemberantasan

penyakit ISPA terutama dalam program preventif dan promotif, serta untuk membantu pemerintah dalam

perencanaan program pemukiman dan pembangunan rumah sehat di daerah tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan teknik penelitian survei analitik dan desain "Cross Sectional Study"

dengan melakukan pengukuran variabel lingkungan perumahan tradisional, wawancara, pengamatan dan

observasi terhadap adanya kernungkinan sumber penularan dalam rumah. Populasi mengacu pada rumah-

rumah yang dihuni oleh Balita yang memenuhi persyaratan. Pemilihan sampel menggunakan "Cluster

Sampling", dan menghasilkan 105 sampel dari jumlah populasi sebesar 345.

Hasil penelitian menunjukkan bahwavariabel independen luasventilasi dan sumber penularan sebagai faktor

lingkungan fisik, berhubungan bermakna secara statistik (uji chi square p < 0.05) dengan kejadian penyakit

ISPA pada Balita. Dernikian juga variabel pendidikan ibu, berhubungan secara bermakna dengan kejadian

ISPA pada Balita (uji chi square p < 0.05). Pada seluruh sampel, jumlah sinar matahari masuk ke rumah

dibawah 20 fc (footcod) yaitu jumlah yang sangat kurang.

Dari hasil studi disarankan untuk menciptakan model tempat tinggal orang Dani yang sehat secara kualitas

maupun kuantitas ruang, agar keseluruhan aktifitas dapat dilakukan sebagaimana layaknya suatu kehidupan

rumah tangga yang sehat.
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